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Abstract: Learning Models of Organic Chemistry Subject Integrated with Science Generic Skills. 

The aim of the study is to investigate how Organic Chemistry and Generic Science Skills Teaching Model 

can be developed for prospective chemistry teachers. This research and development study involves 79 stu-

dents of Chemistry Education Department of Semarang State University. The data are collected using a 

test of organic chemistry concepts and generic science skills, a questionnaire, and an observation sheet and 

then analyzed using N-gain test. The result shows that the OCGSSM teaching model improves the pro-

spective chemistry teachers’ generic science skills in high and medium category. The high achieving stu-

dent group has better comprehension of generic skills in logical consistency, observation, abstraction, 

symbolic language, sense of scale, and logical frame aspects than low achieving student group. 

Abstrak: Model Pembelajaran Kimia Organik Terintegrasi Kemampuan Generik Sains. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran kimia organik terintegrasi kemampuan generik sains. 

Penelitian dan pengembangan melibatkan 79 mahasiswa Pendidikan Kimia Jurusan Kimia Universitas 

Negeri Semarang. Data dikumpulkan dengan tes penguasaan konsep kimia organik terintegrasi kemam-

puan generik sains, angket, dan lembar observasi, dan dianalisis dengan uji N-gain. Hasilnya menunjukkan 

bahwa penerapan MPKOKG meningkatkan penguasaan kemampuan generik sains calon guru kimia dengan 

taraf pencapaian tinggi dan sedang. Mahasiswa kelompok prestasi tinggi memiliki penguasaan kemam-

puan generik sains konsistensi logis, pengamatan, abstraksi, bahasa simbolik, kesadaran tentang skala serta 

logical frame lebih baik dibandingkan kelompok prestasi rendah. 

Kata Kunci: model pembelajaran kimia organik, kemampuan generik sains

Abad ke-21 ditandai perkembangan ilmu pengetahu-

an, teknologi dan seni (ipteks) yang berlangsung seca-

ra pesat diikuti transformasi sosial, ekonomi, budaya 

secara kait mengait tanpa batas, Untuk menghadapi 

era globalisasi dan tetap survive secara produktif di-

butuhkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas, 

kompetitif, berdaya pikir tinggi, fleksibel dan berbu-

daya (Tilaar, 2001). Permasalahannya, mutu pendi-

dikan di Indonesia sebagai pencetak SDM berkualitas 

masih rendah, termasuk kualitas mutu pendidikan 

kimia sehingga berakibat menurunnya daya saing lu-

lusan (Liliasari, 2005). Kalau masalah ini dibiarkan 

dan berlanjut terus, lulusan sebagai generasi penerus 

bangsa akan sulit bersaing dengan lulusan negara-

negara lain. Berkaitan kualitas lulusan tersebut, maka 

pembelajaran kimia hendaknya mampu memberda-

yakan lulusannya dengan kemampuan generik sains 

(Liliasari,2007). 

Rendahnya penguasaan kimia dapat diketahui 

dari nilai rerata ujian nasional kimia dari tahun 1999-

2000 yang berkisar 4,4 sampai 5,0 (Surapranata, 2005). 

Untuk memperbaiki mutu pendidikan kimia tersebut, 

lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) per-

lu membekali calon guru kimia dengan standar kom-

petensi guru (SKG) yang meliputi penguasaan dalam 

materi bidang studi, cara penyampaian materi, eva-

luasi proses dan hasil pembelajaran, kompeten dalam 

aspek kepribadian sebagai tenaga kependidikan, me-

mahami tingkat perkembangan siswa, serta terlibat ak-

tif dalam organisasi keprofesian (Depdiknas, 2006). 

Penyiapan calon guru kimia berkualitas, perlu 

didukung pendidikan preservice di LPTK yang baik; 

sebab mereka yang kelak menjadi faktor kunci dalam 

melakukan proses pembelajaran kimia di sekolah lan-

jutan. Pembekalan calon guru kimia saat ini dan yang 

akan datang, sebaiknya tidak hanya dimaksudkan 
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sekedar memberikan informasi pengetahuan konsep 

kimia, tetapi juga harus memiliki kemampuan kom-

petensi pedagogiek, sosial, dan kepribadian yang 

baik (Mendiknas, 2007). Untuk pembelajaran dalam 

mata kuliah Kimia Organik di LPTK, juga belum 

menunjukkan hasil yang menggembirakan, karena 

pembelajarannya yang seharusnya membentuk logika 

mahasiswa untuk berpikir sistematis, obyektif, kreatif 

melalui pendekatan kemampuan proses sains, ternyata 

banyak diberikan dalam bentuk ceramah dan kegiatan 

praktikum masih sekedar bersifat verifikatif (Sudar-

min, 2007). Disisi lain pendidikan sains, termasuk 

kimia hendaknya mempersenjatai lulusannya untuk 

berpartisipasi menyumbangkan pemikiran dalam ke-

hidupan bermasyarakat (NRC, 2008). 

Permasalahan kualitas proses dan hasil belajar 

Kimia Organik baik di sekolah lanjutan maupun di 

LPTK ditentukan banyak faktor. Tanpa mengesam-

pingkan faktor lainnya, guru merupakan salah satu 

faktor terpenting, sebab kenyataan di lapangan menun-

jukkan belum semua guru kimia dan mahasiswa calon 

guru kimia memiliki standar kompetensi dan kelayak-

an profesi yang diharapkan (Depdiknas, 2006). Upaya 

ketercapaian kompetensi tersebut, maka pola pembe-

lajaran kimia di LPTK hendaknya mengalami pem-

benahan yaitu model pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep kimia. Kemampuan 

softskill berpikir, mengkomunikasikan proses dan hasil 

belajar kimia dalam pembelajaran kimia di sekolah 

lanjutan, serta membekali calon guru kimia dengan 

kemampuan generik sains untuk mengembangkan ke-

terampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi kete-

rampilan dalam berpikir kritis, kreatif, menyelesaikan 

masalah, dan mengambil (Brotosiswojo, 2001, Lilia-

sari, 2007).  

Mahasiswa calon guru kimia dituntut untuk me-

miliki penguasaan pengetahuan Kimia Organik yang 

bersifat abstrak, mikroskopis, makrokospis, bahasa 

simbolik, serta bagaimana pengetahuan Kimia Or-

ganik yang telah dipelajari memiliki nilai manfaat 

dalam kehidupannya dan masyarakat (Mahaffy, 2005). 

Kenyataan di lapangan menunjukkan guru kimia yang 

mengajar di beberapa SMA menyatakan mata kuliah 

Kimia Organik yang selama ini dipelajari calon guru 

kimia di LPTK terasa masih kurang membekali 

mereka dalam mengajarkan materi Kimia di SMA, 

serta bermanfaat dalam kehidupannya. Keadaan terse-

but disebabkan, karena untuk mata kuliah Kimia Or-

ganik banyak melibatkan konsep abstrak, bahasa sim-

bolik, struktur ruang molekul, tata nama atom dan 

molekul, dan berbagai sifat dan tipe reaksi kimia; 

sehingga berimplikasi mahasiswa calon guru kimia 

cenderung menghafal dan kurang membangun ke-

mampuan berpikir dalam membangun konsep Kimia 

Organik yang penting (Zhang. 2004, Bucat, 2005,).  

Proses pembelajaran Kimia Organik seperti diru-

muskan dalam National Standard Teaching Associa-

tion (1988) yaitu belajar diawali dari tahapan ekplo-

rasi pengalaman yang dimilikinya, melalui kegiatan 

berpikir ilmiah yang didahului dengan observasi sam-

pai dengan menemukan kesimpulan yang menjadi 

pengetahuan baru. Kemampuan generik sains perlu 

dibekalkan calon guru kimia melalui pembelajaran 

Kimia Organik, sehingga dengan dikuasainya kemam-

puan generik sains berdampak kualitas lulusan calon 

guru kimia dalam berpikir dan bertindak meningkat 

(Hartono, 2006, Sudarmin, 2007). Kemampuan gene-

rik sains hakikatnya merupakan kemampuan dasar 

ilmiah yang bersifat umum dan dapat dikembangkan 

ketika mahasiswa mengikuti proses pembelajaran sains 

dalam hal ini Kimia Organik, dan sebagai bekal 

meniti karier bidang kimia atau bidang lain secara 

mandiri (Brotosiswojo, 2001, Liliasari, 2007). Kemam-

puan generik sains penting dibekalkan, karena kemam-

puan ini sebagai bekal kemampuan berpikir untuk suk-

ses dalam berkarier (NCVER.2003). 

Dibalik harapan yang tinggi mengenai kualitas 

calon guru kimia saat ini, kenyataannya pembelajaran 

Kimia Organik belum cukup baik. Penguasaan konsep 

Kimia Organik calon guru kimia masih rendah, sehing-

ga proses dan hasil pembelajaran Kimia Organik masih 

perlu diperbaiki. Hasil penelusuran nilai diketahui 

bahwa mahasiswa Pendidikan Kimia di suatu LPTK 

di Jawa Tengah dari tahun 2005 sampai tahun 2007, 

mahasiswa yang remedial adalah 26 orang dari 43 

orang (60,41%). Kenyataan tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan calon guru kimia perlu diarahkan 

untuk dibekali suatu model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan penguasaan konsep dan penguasaan 

kemampuan generik sains. Melalui penguasaan kon-

sep dan kemampuan generik sains akan membekali 

calon guru kimia akan kemampuan penguasaan (1) 

pengetahuan, (2) penyelidikan, (3) teknologi, dan (4) 

keterampilan berpikir (Falchikov, 1998).  

Pengembangan ini dipilih mata kuliah kimia 

organik, karena dengan penguasaan Kimia Organik 

bagi calon guru kimia dapat mengembangkan kemam-

puan generik sains yang mampu diterapkan dalam 

penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Kamsah, 2004). Kemampuan generik sains yang di-

maksudkan penelitian ini terdiri atas (a) pengamatan 

langsung dan tidak langsung, (b) kesadaran tentang 

skala, (c) bahasa simbolik, (d) inferensi logika, (e) hu-

kum sebab akibat, (f) logical frame, (g) konsistensi logis, 

(h) pemodelan, dan (i) abstraksi (Sudarmin, 2007).  

Berbagai kemampuan generik sains dapat dikem-

bangkan data pembelajaran kimia organik. Kemampuan 
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generik sains pengamatan dapat dikembangkan me-

lalui kegiatan pembelajaran praktikum destilasi, rekris-

talisasi. Kemampuan generik kesadaran akan skala 

dapat dikembangkan melalui kegiatan pengukuran dan 

penimbangan zat atau bahan kimia organik yang dila-

kukan selama praktikum, kemampuan generik sains 

bahasa simbolik dikembangkan melalui pembelajaran 

lambang isomer R dan S, rumus struktur dan rumus 

molekul organik. Kemampuan generik logical frame 

dikembangkan melalui pembahasan konsep hubungan 

panjang rantai karabon dengan titik didih.  

Kemampuan generik sains konsisten logis dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran keteraturan da-

lam hukum-hukum sains, misalnya hukum kekekalan 

orbital, prinsip like dissolves like. Kemampuan ge-

nerik sains hukum sebab akibat dapat dikembangkan 

melalui pembahasan konsep reaksi kesetimbangan 

kimia pada reaksi esterifikasi antara alkohol dan asam 

karboksilat. Kemampuan generik sains pemodelan 

dapat dikembangkan melalui pembelajaran pemodelan 

isomer struktur dengan menggunakan model mole-

kul (molemod); kemampuan generik sains inferensi 

logika, misalnya peristiwa resonansi benzena tidak 

dapat diamati secara visual, akan tetapi diyakini benar 

adanya resonansi dalam struktur benzena; kemam-

puan generik sains abstraksi dikembangkan melalui 

pemanfaatan media visualisasi pembentukan ikatan 

kovalen hidrokarbon menggunakan visual gambar, 

simulasi, atau animasi berbantuan komputer. Peneli-

tian ini mengembangkan model pembelajaran kimia 

organik terintegrasi kemampuan generik sains, yaitu 

model pembelajaran ini akan (a) mengubah pembe-

lajaran hafalan menjadi pemahaman, (b) pemahaman 

menjadi kemampuan, (c) kemampuan menjadi ke-

inginan untuk melakukan, (d) keinginan untuk melaku-

kan menjadi secara nyata melakukan, dan (e) secara 

nyata melakukan menjadi dalam proses berubah (Light 

and Cox, 2001). Penelitian ini bertujuan untuk me-

ngembangkan model pembelajaran kimia organik ter-

integrasi kemampuan generik sains (MPKOKG). 

METODE  

Subjek penelitian ini adalah 79 mahasiswa se-

mester dua dari program studi pendidikan kimia dan 

saat penelitian dilakukan mahasiswa tersebut meng-

ambil mata kuliah Kimia Organik I (KO I). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan pen-

didikan menurut Gall (2003), yaitu untuk pengem-

bangan model pembelajaran Kimia Organik terintegra-

si Kemampuan Generik Sains (MPKOKG). Tahapan 

pengembangan MPKOKG meliputi (a) tahap define 

meliputi kegiatan analisis kebutuhan, studi dokumen 

dan literatur, serta studi empiris, (b) tahap design 

meliputi kegiatan rancangan model pembelajaran 

yang akan diterapkan, serta penetapan konsep Kimia 

Organik pada matakuliah Kimia Organik I dan Prak-

tikum Kimia Organik I untuk mengembangkan ke-

mampuan generik sains pada calon guru kimia.  

Pendekatan pembelajaran Kimia Organik terin-

tegrasi kemampuan generik sains bagi calon guru ki-

mia meliputi pendekatan pemecahan masalah, kete-

rampilan proses sains, media peta konsep, diagram Vee, 

visualisasi animasi simulasi gambar, simbol, pemo-

delan, diikuti kegiatan responsi, serta tugas mandiri 

dan kelompok yang diselesaikan diluar pembelajaran 

di kelas, (c) tahap development meliputi kegiatan ujico-

ba terbatas dan secara luas dari draft awal MPKOKG, 

kemudian dianalisis, revisi, serta validasi oleh pakar 

Kimia Organik dan pendidikan, sehingga akhirnya 

diperoleh MPKOKG final.  

Instrumen penelitian disusun bertolak pada indi-

kator setiap kemampuan generik sains dan karakteris-

tik setiap konsep Kimia Organik. Bentuk instrumen 

penelitian untuk penguasaan konsep terintegrasi ke-

mampuan generik sains adalah pertanyaan benar-salah 

(B-S) diikuti penjelasan singkat (IS). Pada setiap 

pertanyaan mahasiswa diminta menjawab benar (B) 

atau salah (S) atas setiap soal tes, kemudian mem-

berikan penjelasan singkat, baik penjelasan secara 

kuantitatif atau kualitatif. Penskoran soal benar salah 

(BS) dilakukan dengan memberikan skor 0 untuk 

jawaban salah atau tidak diisi dan skor satu untuk 

jawaban benar. Penskoran jawaban soal isian singkat 

mengacu sistem penskoran dari Arter dan Mc Tigher 

(2000) dan indikator setiap kemampuan generik sains, 

adapun penskoran mulai skor 0 berarti tidak tepat, skor 

1-2 (sedikit tepat atau ada sebagian konsep yang te-

pat, serta sistematis), dan skor 3 (jawaban angat tepat 

dan sistematis).  

Penelitian ini terdiri atas dua instrumen tes yaitu 

instrumen penelitian pertama berisi 25 soal penguasaan 

konsep terintegrasi kemampuan generik sains untuk 

pokok bahasan atom dan molekul; serta orbital dan 

peranannya dalam ikatan kovalen. Instrumen penelitian 

kedua berisi 25 soal penguasaan konsep terintegrasi 

kemampuan generik sains untuk pokok bahasan isome-

ri struktur tata nama, alkan, dan stereokimia. Setiap tes 

penguasaan konsep kimia organik terintegrasi kemam-

puan generik sains memiliki skor maksimal 100. In-

strumen untuk mengukur kemampuan generik penga-

matan digunakan soal dalam bentuk diagram Vee, 

tabel pengamatan, dan uraian, Pemanfaatan diagram 

Vee pada penelitian ini, mengacu pada penelitian 

Tsarparlis, G. (2003). Pada penelitian ini untuk menge-

tahui tanggapan mahasiswa, serta evaluasi keunggulan 

dan keterbatasan MPKOKG yang telah diterapkan 
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digunakan instrumen non tes berupa angket dan kue-

sioner. Pengembangan instrumen non tes ini mengacu 

pada penelitian Suma (2003) dan Hartono (2006).  

Instrumen tes penguasaan konsep kimia organik 

dan penguasaan kemampuan generik sains sebelum 

dicobakan secara empirik, perangkat tes divalidasi isi-

nya oleh pakar pendidikan dan pakar kimia organik. 

Para pakar diharapkan menilai (a) kesesuaian soal 

dengan tujuan pembelajaran, (b) kejelasan bahasa dan 

kalimat, (c) sistem penilaian, dan (d) alokasi waktu 

yang ditetapkan. Kesesuaian soal yaitu apakah soal 

tes mengukur penguasaan kemampuan generik sains 

calon guu kimia divalidasi konstruk oleh pakar dan 

peneliti yang memfokuskan kemampuan generik sains. 

Perhitungan koefisien reliabilitas instrumen penelitian 

digunakan internal konsistensi dengan Cronbach 

koefisien alpha (Sugiyono, 2004). Hasil uji reliabilitas 

konsistensi butir tes dari kedua perangkat tes ini meng-

gunakan program software SPSS versi 11,0 for win-

dow dan diperoleh data berikut untuk perangakat tes 

pertama memiliki harga koefesien Cronbach alpha 

() 0,82 dengan kriteria sangat tinggi, sedangkan instru-

men tes kedua memiliki koefesien Cronbach  0,79 

dengan kriteria tinggi.  

Penelitian ini dilakukan dengan pengelompokan 

mahasiswa atas kelompok prestasi tinggi, sedang dan 

rendah. Pengelompokan subjek penelitian ini ke dalam 

prestasi tinggi, sedang dan rendah didasarkan atas 

indeks prestasi (IP) semester kesatu. Dipilihnya indeks 

prestasi (IP) semester satu sebagai dasar pengelom-

pokan karena IP kumulatif lebih menggambarkan 

kemampuan menyeluruh mahasiswa daripada hanya 

didasarkan pada skor nilai suatu mata kuliah tertentu. 

Tabel 1 disajikan hasil pengelompokan prestasi ting-

gi, sedang dan rendah dari subjek penelitian. 

Tabel 1.  Pengelompokan Prestasi dari Subjek 

Penelitian 

No. 
Kelompok 

prestasi 

Jumlah (N) 

subjek  

penelitian 

IP  

terendah 

IP terting-

gi 

1. Tinggi 13 3,20 3,80 

2. Sedang 54 2,63 3,15 

3. Rendah 12 2,18 2,58 

 

Tabel 1 memberikan informasi bahwa maha-

siswa kelompok prestasi tinggi memiliki IP terendah 

3,20 dan kelompok prestasi rendah memiliki IP teren-

dah 2,18. Mahasiswa kelompok prestasi tinggi me-

miliki IP tertinggi 3,80 dan kelompok prestasi rendah 

memiliki IP tertinggi 2,58. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik MPKOKG  

Karakteristik MPKOKG terlihat pada tujuan uta-

ma pembelajaran kimia organik yaitu untuk membe-

kali penguasaan konsep Kimia Organik dan kemam-

puan generik sains bagi calon guru kimia. Berdasarkan 

pengalaman empiris proses pembelajaran mengguna-

kan pendekatan penguasaan konsep semata, sehingga 

keberhasilan belajar diukur dari banyaknya topik dan 

konsep-konsep yang dapat dikuasai oleh calon guru 

kimia. Penerapan MPKOKG ini diperlukan perang-

kat komputer dan berbasis Internet, sehingga media 

komputer membantu dalam mengembangkan kemam-

puan generik sains pemodelan, visualisasi dari bahasa 

simbolik, dalam kimia, animasi-simulasi gambar, gra-

fik, serta pemaparan konsep Kimia Organik dengan 

peta konsep.  

Karakteristik MPKOKG lain terlihat pada kegi-

atan utama pembelajaran menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah, keterampilan proses sains, diagram 

Vee, berbasis aktivitas mahasiswa, latihan pemecahan 

soal secara individu dan kelompok, serta diskusi peme-

cahan masalah. Kegiatan akhir pembelajaran adalah 

evaluasi proses dan hasil pembelajaran, mengaitkan 

kembali tujuan atau kompetensi pembelajaran dan 

kemampuan generik sains yang dikembangkan, serta 

pemberian tugas dan latihan untuk meningkatkan pe-

nguasaan konsep dan kemampuan generik sains. 

Ilmu kimia termasuk kimia organik banyak me-

ngandung konsep abstrak yang akan menimbulkan 

kesulitan jika hanya dijelaskan dengan menggunakan 

teks atau komponen grafik seperti banyak terdapat 

dalam buku teks biasa (Tsoi, 2007). Untuk mema-

hami konsep kimia organik yang abstrak dengan baik 

diperlukan visualisasi multimedia bentuk animasi-

simulasi gambar statik dua dan tiga dimensi; visualisasi 

gambar dinamis, serta visualisasi pemodelan yang 

mampu meningkatkan daya pikir dan imaginasi ter-

hadap konsep kimia organik yang abstrak. Pendekatan 

pembelajaran multimedia dengan model animasi-si-

mulasi gambar dan pemodelan merupakan upaya un-

tuk menemukan cara tertentu bagi mahasiswa dalam 

memandang konsep dasar kimia organik menjadi lebih 

mudah dipahami dan dapat dimodelkan oleh siswanya 

kelak. 

Pengaruh MPKOKG Terhadap Kemampuan 

Generik Sains 

Hasil analisis rerata skor postes, skor pretes, N-

gain, harga t hitung, dan harga signifikansi (P) uji dua 

pihak dengan tingkat kepercayaan 95 % untuk keselu-

ruhan kemampuan generik sains yang terkembangkan 
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calon guru kimia untuk berbagai kelompok prestasi 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Skor Pretes dan Postes Kemampuan 

Generik sains Calon Guru Kimia  

Setelah MPKOKG Diterapkan  

 

Kel. 

prestasi 

Jum-

lah 

subje

k 

Re-

rata 

Post-

tes 

Re-

rata 

Pre-

tes 

N-

gain 

t- hi-

tung 

Sig-

ni-

fikan

si*) 

Kepu-

tusan 

Tinggi 13 165,0 112,6 0,62 27,10 0,00 Signif-

ikan 

Sedang 54 49,9 83,9 0,57 33,14 0,00 Signif-

ikan 

Rendah 12 128,3 62,2 0,47 12,39 0,00 Signif-

ikan 

*) Harga signifikansi (P) dengan uji dua pihak dan tingkat ke-

percayaan 95 %, skor maksimal dalam penelitian ini adalah 

200. 

Berdasarkan tabel 2 ditemukan hasil penelitian 

bahwa MPKOKG telah mampu meningkatkan pengu-

asaan kemampuan generik sains calon guru kimia 

untuk semua kelompok prestasi tinggi, sedang dan 

rendah. Jika ketiga harga N-gain dari kelompok pres-

tasi tinggi, sedang, dan rendah dihitung reratanya 

maka diperoleh harga N-gain 0,554 atau 55,4 %; se-

dangkan secara kelompok harga N-gainnya 0,618; 

0,57 dan 0,475 untuk kelompok prestasi tinggi, se-

dang, dan rendah. Peningkatan kemampuan generik 

mencapai harga rerata N-gain 0,554 seperti pada te-

muan ini termasuk tingkat pencapaian sedang (Hake, 

1998).  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pola ke-

teraturan bahwa daya serap penguasaan kemampuan 

generik sains dari mahasiswa prestasi tinggi lebih 

baik daripada kelompok prestasi sedang dan rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan hasil temuan Gerace dan 

Beaty (2005) menyatakan dalam pembelajaran yang 

menekankan kemampuan berpikir, mahasiswa prestasi 

tinggi lebih baik daripada prestasi rendah, karena me-

reka memiliki retensi memori jangka panjang lebih 

baik.  

Hasil uji beda rerata skor pretes dan postes 

dengan uji paired sample test (uji-t), maka diperoleh 

harga t-hitung pada taraf kepercayaan 95% (uji dua pi-

hak) untuk prestasi tinggi, sedang dan rendah berturut-

turut adalah 27,096; 33,137 dan 12,391. Harga t-hitung 

yang diperoleh lebih besar daripada t-tabel dengan 

db yang bersesuaian, sehingga diputuskan terdapat pe-

ningkatan penguasaan keseluruhan kemampuan gene-

rik sains bagi calon guru kimia secara signifikan an-

tara sebelum dan sesudah penerapan MPKOKG.  

Harga N-gain Setiap Kemampuan Generik Sains 

Penelitian ini dilakukan dengan pengolahan data 

setiap kemampuan generik sains terlihat harga N-

gain untuk penguasaan kemampuan generik sains dari 

urutan harga N-gain terendah ke harga N-gain ter-

tinggi adalah kemampuan generik sains (a) konsis-

tensi logis, (b) pengamatan, (c) hukum sebab akibat, 

(d) inferensi logika, (e) abstraksi, (f) bahasa simbolik, 

(g) kesadaran tentang skala, (h) logical frame, dan (i) 

pemodelan. Kemampuan generik sains pemodelan 

dengan taraf pencapaian tinggi yaitu N-gain 0,715. 

Kemampuan generik sains yang terkembangkan de-

ngan taraf pencapaian sedang, tetapi harga N-gain di-

bawah 0,400 adalah kemampuan generik sains konsis-

tensi logis yaitu dengan harga N-gain sebesar 0,330. 

Rendahnya harga N-gain kemampuan generik 

sains konsistensi logis, karena kemampuan berpikir 

konsistensi logis memerlukan tingkat berpikir dasar 

tingkat tinggi. Kemampuan generik konsistensi logis 

menuntut mahasiswa menghubungkan antar konsep 

atau data eksperimen Kimia Organik yang dimiliki 

dengan konsep atau data eksperimen Kimia Organik 

yang lain; kemudian mensintesisnya menjadi suatu 

bentuk keteraturan pola tertentu. Kemampuan generik 

sains dalam tingkat pencapain sedang dengan harga 

N-gain antara 0,50-0,70 (cenderung tinggi) adalah 

bahasa simbolik, kesadaran tentang skala dan logical 

frame. 

Kemampuan Generik Sains Antara Prestasi 

Tinggi dan Rendah 

Berdasarkan hasil uji independent sample tes 

(uji t), ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan 

secara signifikan antara mahasiswa prestasi tinggi dan 

rendah yaitu pada kemampuan generik sains hukum 

sebab akibat, inferensi logika, dan pemodelan. Hal 

tersebut ditandai oleh harga t-hitung lebih kecil dari-

pada t-tabel pada taraf kepercayaan 95% (uji dua pi-

hak). Untuk enam jenis kemampuan generik sains lain 

yaitu konsistensi logis, pengamatan, abstraksi, bahasa 

simbolik, kesadaran tentang skala, dan logical frame 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

prestasi tinggi dan rendah 

Mengacu hasil penelitian ini, maka terdapat 

model pembelajaran yang dapat diterima oleh semua 

kelompok prestasi, sehingga antara kelompok pres-

tasi tinggi dan rendah tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam penguasaan kemampuan generik sains. 

Pada sisi lain terdapat model pembelajaran yang ha-

nya cocok untuk kelompok prestasi tinggi, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasis-

wa kelompok prestasi tinggi dan rendah. Oleh sebab 

itu perlunya bimbingan dan layanan tertentu bagi ke-
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lompok prestasi rendah agar menguasai kemampuan 

generik sains yang sulit terkembangkan tersebut. 

Penguasaan Konsep Calon Guru Kimia 

Hasil kedua dari penelitian ini adalah pengaruh 

penerapam MPKOKG terhadap penguasaan konsep 

Kimia Organik bagi calon guru kimia. Sehubungan 

pentingnya penguasaan konsep, uraian berikut 

disajikan hasil analisis skor penguasaan konsep 

Kimia Organik calon guru kimia untuk setiap pokok 

bahasan yang diungkap melalui instrumen penelitian 

tes. Pada Tabel 3 disajikan keseluruhan penguasaan 

konsep Kimia Organik subjek penelitian.  

Tabel 3.  Rerata Pretes, Postes, N-gain (%), dan t 

hitung Penguasaan Konsep Mahasiswa 

Pokok 

Bahasan 

Re-

rataPr

etes 

Rerata

rata-

Postes 

N-gain 
Uji t 

(db 23) 

Signi-

fikansi 

(P)*) 

Kepu

tusan 

Atom 

dan 

Molekul  

31,32 46,28 51,1 17,12 0,00 Signi-

fikan 

Orbital 

dan Ikat-

an kova-

len  

11,60 27,39 55,3 19,48 0,00 Signi-

fikan 

Isomeri, 

Tata 

Nama, 

Alkana  

30,30 48,89 63,6 20,78 0,00 Signi-

fikan 

Stere-

re-

okimia  

14,67 27,05 46,2 22,743 0,00 Signi-

fikan 

*) Harga signifikansi pada uji dua pihak dengan tingkat  

kepercayaan 95% 

Beradasarkan tabel 3 diketahui bahwa mahasis-

wa calon guru kimia mengalami peningkatan pengu-

asaan konsep organik dengan harga rerata N-gain (%) 

berturut-turut 51,10; 55,30; 63,60 dan 46,20 untuk 

pokok bahasan atom dan molekul, orbital dan peranan-

nya dalam ikatan kovalen, Isomeri struktur, tata nama, 

alkana, dan stereokimia. Mengacu pada harga N-gain 

diketahui bahwa peningkatan penguasaan konsep 

Kimia Organik pada keempat pokok bahasan memiliki 

rerata N-gain pada taraf pencapaian kategori sedang 

(Hake, 1998).  

Hasil analisis dengan uji t dengan tingkat ke-

percayaan 95 % (uji dua pihak) menunjukkan bahwa 

harga signifikansi (P) adalah 0,00 dan lebih kecil 

dari harga alpha (0,025). Dengan demikian model 

pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan 

perbedaan yang signifikan mengenai penguasan kon-

sep Kimia Organik bagi calon guru kimia. 

Pada penelitian ini ditemukan urutan peningkatan 

penguasaan konsep Kimia Organik mulai dari harga 

N-gain rendah ke harga N-gain tinggi yaitu (1) pengua-

saan konsep untuk pokok bahasan Stereokimia, (2) 

Atom dan molekul, (3) Orbital dan peranannya da-

lam ikatan kovalen, dan (4) Isomeri struktur, tata 

nama, dan alkana. Dengan demikian terlihat bahwa 

penguasaan konsep pada stereokimia lebih sulit di-

bandingkan ketiga pokok bahasan yang lain. Hasil ini 

wajar, karena konsep berkaitan isomer geometrik, 

kiralitas, dan konfigurasi R/S pada stereokimia ter-

masuk konsep-konsep yang membutuhkan tingkat 

berpikir abstraksi yang lebih tingggi untuk mema-

haminya (Pribyl Bodner. 1987). 

Penelitian ini peningkatan penguasaan konsep 

calon guru kimia, selain dilihat dari harga N-gain, sig-

nifikansi dengan uji-t, tetapi juga dilihat dari perolehan 

skor dari hasil tes untuk setiap instrumen penelitian. 

Tabel 3 disajikan analisis skor pretes dan postes pe-

nguasaan konsep Kimia Organik pada calon guru ki-

mia. Tabel 4 menunjukkan skor maksimal pretes 

mencapai 68 untuk topik atom, molekul dan orbital 

dan peranannya; serta skor pretes 82 untuk pokok ba-

hasan isomeri struktur, tata nama, alkana, stereoki-

mia. Setelah pembelajaran mengalami peningkatan 

skor maksimal dari 68 menjadi skor 92 untuk pokok 

bahasan atom dan molekul, serta orbital dan peran-

annya dalam ikatan kovalen. Untuk pokok bahasan 

isomeri struktur, tata nama, alkana dan stereokimia 

mengalami peningkatan skor maksimal dari 82 men-

jadi 97. 

Tabel 4.  Penguasaan Konsep Kimia Organik 

Subjek Penelitian  

Pokok Bahasan 
Jenis 

Tes 

Skor 

mini-

mal 

Skor 

maksi-

mal 

Skor 

Rerata 

Skor 

di atas 

60 (%) 

Atom dan mole-

kul, orbital dan 

peranannya da-

lam ikatan ko-

valen  

(Skor maks. 100) 

Postes 34 92 73,25 86,1 

Pretes 18 68 40,61 7,6 

Isomeri struktur, 

tata nama, alka-

na, dan ste-

reokimia (Skor 

maks. 100) 

Postes 45 97 75,94 91,1 

Pretes 23 82 44,97 7,6 

Penguasaan Konsep Antar Prestasi Tinggi dan 

Rendah 

Hasil pengolahan data melalui uji independent 

sample test (uji t-tes) skor rerata postes untuk ke-

lompok prestasi tinggi dan rendah pada setiap pokok 
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bahasan yang terkuasai oleh mahasiswa calon guru 

kimia, datanya disajikan Tabel 5. Dari hasil ini dite-

mukan bahwa terdapat perbedaan peningkatan secara 

signifikan antara mahasiswa kelompok prestasi ting-

gi dan rendah dalam penguasaan konsep Kimia Or-

ganik dalam keempat pokok bahasan tersebut. Hal 

tersebut ditandai harga t-hitung lebih besar daripada 

t-tabel pada taraf kepercayaan 95% (uji dua pihak).  

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan yang meliputi pende-

katan pemecahan masalah, keterampilan proses sains, 

peta konsep, diikuti tugas individu dan kelompok. 

Pada penelitian ini, pembelajaran yang diterapkan 

selalu mengkondisikan mahasiswa aktif berpikir, serta 

memanfaatkan media komputer untuk pemodelan, 

visualisasi animasi-simulasi gambar, dan grafik telah 

cukup baik dalam meningkatkan penguasaan konsep 

dari calon guru kimia. Hasil uji t-tes skor postes 

penguasaan konsep kimia organik antara kelompok 

prestasi tinggi dan rendah disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Hasil Uji t-tes Postes Penguasaan  

Konsep Kimia Organik Antara  

Prestasi Tinggi dan Rendah  

No. 
Pokok Ba-

hasan 

Harga t Harga 

signifi-

kansi 

(P)*) 

Keputusan 
Hitung 

Tabel 

(db 23) 

01. Atom dan 

molekul 

4,645 2,069 0,000 Signifikan 

02. Orbital dan 

Peranannya 

dalam ikatan 

kovalen  

3,287 2,069 0,003 Signifikan 

03. Isomeri 

struktur, Tata 

Nama, Alka-

na  

3,109 2,069 0,005 Signifikan 

04. Stereokimia  3,453 2,069 0,002 Signifikan 

*)  Harga signifikansi pada uji dua pihak dengan tingkat  

kepercayaan 95% 

PEMBAHASAN 

Penguasaan Kemampuan Generik Sains Calon 

Guru Kimia 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini terlihat 

bahwa MPKOKG telah mampu mengembangkan 

sejumlah penguasaan kemampuan generik sains bagi 

calon guru kimia, baik kelompok prestasi tinggi, se-

dang, dan rendah. Harga peningkatan penguasaan 

kemampuan generik sains pada calon guru kimia 

adalah 0,554 termasuk kategori pencapaian sedang 

(Hake,1998). Hasil temuan penelitian ini jika diban-

dingkan hasil penelitian Hartono (2005) yang menun-

jukkan pencapaian normalized gain rerata 0,50 dalam 

pembelajaran Fisika Moderen berorientasi kemam-

puan generik sains, maka temuan ini dapat dikatakan 

wajar dan tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian 

Hartono (2005) dan Hake (2002). 

Dengan memperhatikan pola keteraturan harga 

N-gain dari harga N-gain tinggi ke rendah, ditemukan 

suatu pola keteraturan berikut penguasaan kemam-

puan generik sains mahasiswa kelompok prestasi 

tinggi lebih baik daripada kelompok prestasi sedang 

dan rendah. Hasil penelitian ini sejalan hasil temuan 

Gerace dan Beaty (2005) yang menemukan pola ke-

teraturan dalam pembelajaran fisika dan sains yang 

menekankan keterampilan berpikir pemecahan ma-

salah, maka mahasiswa prestasi tinggi lebih baik dari-

pada mahasiswa prestasi rendah. Hal tersebut terjadi 

karena mahasiswa kelompok prestasi tinggi memi-

liki kemampuan analisis berpikir dan retensi memori 

jangka panjang lebih baik daripada kelompok pres-

tasi sedang dan rendah. 

Hasil analisis perbedaan rerata skor pretes dan 

postes menggunakan paired sample test (uji t) untuk 

keseluruhan kemampuan generik sains, diketahui bah-

wa nilai t-hitung lebih besar dari pada t-tabel dengan 

taraf kepercayaan 95 %, sehingga ditemukan bahwa 

penerapan MPKO-KG telah mampu meningkatkan 

penguasaan kemampuan generik sains calon guru kimia. 

Jika diperhatikan secara individual dari 79 mahasis-

wa calon guru kimia, maka terdapat 12 mahasiswa 

dari kelompok prestasi rendah yang perlu mendapat 

perhatian dan layanan bimbingan selama pembela-

jaran. Hal tersebut dikarenakan kelompok prestasi 

rendah memiliki selisih harga N-gain yang cukup besar 

dengan nilai N-gain kelompok prestasi tinggi yaitu 

sebesar 0,143. Kelompok prestasi rendah memiliki 

N-gain 0,475. Sedangan mahasiswa kelompok pres-

tasi tinggi memiliki nilai N-gain 0,618, hal ini me-

nunjukkan kelompok prestasi rendah masih mampu 

ditingkatkan kemampuan generik sainsnya..  

Hasil penelitian ini ditemukan urutan penguasa-

an kemampuan generik sains calon guru kimia dari 

urutan harga N-gain terendah yang bermakna sulit ter-

kembangkan ke harga N-gain tinggi yang berarti mu-

dah terkembangkan adalah sebagai berikut kemampu-

an konsistensi logis (0,330), pengamatan langsung dan 

tak langsung (0,436), hukum sebab akibat (0,445), 

inferensi logika (0,464), abstraksi (0,494), bahasa 

simbolik (0,522), kesadaran tentang skala (0,560), 

logical frame (0,618); dan pemodelan (0,715). Bro-

tosiswojo (2001) mengemukakan urutan kemam-

puan generik sains dari yang sukar dikembangkan ke 

urutan kemampuan generik yang mudah dikembang-

kan adalah kemampuangenerik abstraksi, inferensi 



Sudarmin, Model Pembelajaran Kimia Organik Terintegrasi Kemampuan Generik Sains   501 

 

logika, pemodelan, hukum sebab akibat, konsistensi 

logis, logical frame, bahasa simbolik, kesadaran ten-

tang skala, pengamatan tak langsung, dan pengamatan 

langsung. Hasil temuan penelitian ini terdapat ke-

mampuan generik sains yang memiliki pola urutan 

tingkat kesulitan yang sama dengan Brotosiswojo 

(2001), tetapi terdapat pula yang bertentangan. Untuk 

kemampuan generik pemodelan sulit terkembangkan 

menurut Brotosiswojo (2001), ternyata hasil peneli-

tian ini mudah terkembangkan. 

Kemampuan generik konsistensi logis memi-

liki harga N-gain terkecil dan berarti kemampuan-

generik ini belum terkembangkan dengan baik, hal 

ini dilihat dari harga N-gain yang menunjukkan harga 

N-gain rendah yaitu 0,330. Menurut Brotosiswojo 

(2001) kemampuan generik konsistensi logis pada 

urutan sedang yaitu urutan keenam dari sepuluh ke-

mampuan generik yang ada. Hasil temuan ini berarti 

model pembelajaran konsep Kimia Organik untuk 

mengembangkan kemampuan generik sains belum 

mampu secara optimal untuk mengembangkan ke-

mampuan berpikir konsistensi logis calon guru kimia. 

Kemampuan generik konsistensi logis dengan N-

gain rendah, berarti menunjukkan pula bahwa konsep 

Kimia Organik untuk mengembangkan kemampuan 

generik konsistensi logis seperti hubungan sifat ke-

elektronegatifan unsur dan kepolaran senyawa organik; 

hubungan antara ikatan hidrogen dan titik didih, hu-

bungan jenis orbital hibrida dengan panjang ikatan 

belum terkuasai dengan baik oleh calon guru kimia. 

Hasil temuan ini diperkuat dari analisis harga rerata 

N-gain penguasaan konsep untuk mengembangkan 

kemampuan generik konsistensi logis juga mencapai 

harga N-gain pada taraf pencapaian sedang.  

Kemampuan generik sains hukum sebab akibat 

menurut kategori Brotosiswojo (2001) sebagai ke-

mampuan generik dalam kategori sedang atau cukup 

sulit dikembangkan. Hasil temuan ini menujukkan 

peningkatan harga N-gain kelompok prestasi rendah 

lebih baik daripada kelompok prestasi tinggi, hal ini 

dimungkinkan perbedaan pemahaman aturan, hukum, 

atau prinsip dari kelompok prestasi tinggi dan ren-

dah. Hartono (2005) menyatakan kemampuan ber-

pikir hukum sebab akibat berkaitan menghubungkan 

dua atau lebih hukum, teori, dan prinsip (variabel), 

sehingga temuan ini wajar, sebab masih pada tingkat 

kemampuan berpikir dasar.  

Kemampuan generik inferensi logika, diketahui 

dari ketiga kelompok prestasi ditemukan bahwa ke-

lompok prestasi tinggi mencapai N-gain tertinggi yaitu 

0,54 yang berarti skor pencapaian sedang. Untuk 

nilai N-gain terendah adalah kelompok prestasi se-

dang harga N-gain 0,420. Hasil temuan ini wajar, 

sebab inferensi logika melibatkan kemampuan ber-

pikir kompleks dalam menyusun dan merumuskan 

kesimpulan. Hal inilah, mengapa kelompok prestasi 

tinggi lebih baik daripada kedua kelompok prestasi 

lain. 

Kemampuan generik abstraksi calon guru kimia 

telah mengalami peningkatan hingga mencapai harga 

rerata N-gain 0,49 setelah MPKOKG diterapkan dan 

termasuk taraf pencapaian sedang. Berdasarkan harga 

N-gain tersebut, ternyata terdapat perbedaaan yang 

signifikan antara kelompok prestasi tinggi dan ren-

dah, temuan ini sesuai temuan Mahaffy (2005) dan 

Suma (2003). Untuk kemampuan generik sains kesa-

daran tentang skala, logical frame, dan pemodelan 

termasuk kemampuan generik sains yang mudah di-

kembangkan; sehingga selisih skor pretes dan postes-

nya cukup besar.  

Kemampuan generik sains pengamatan termasuk 

kategori mudah dikuasai menurut kategori Brotosis-

wojo. Kenyataannya hasil penelitian ini adalah kemam-

puangenerik untuk pengamatan sulit terkembangkan. 

Hal ini disebabkan tuntutan dari hasil penelitian ini 

tidak sebatas kemampuan melihat (observer), tetapi 

dituntut kecermatan dan kemampuan menganalisis 

hasil pengamatan, mengintegrasikan hasil pengamatan, 

kemampuan sintesis dalam merumuskan kesimpulan, 

serta mempresentasikan hasil pengamatan. 

Kemampuan generik sains pemodelan merupa-

kan satu-satunya yang memiliki harga N-gain dalam 

kategori tinggi yaitu 0,72. Hal ini berarti model 

pembelajaran berbantuan komputer untuk visualisasi 

animasi-simulasi gambar dua dan tiga dimensi, simbol 

dan rumus molekul Kimia Organik, penggunaan alat 

peraga model molekul untuk mengkongkritkan konsep 

yang abstrak dari rumus struktur dan isomer struktur 

dan geometrik, serta kegiatan latihan terstruktur peme-

cahan masalah diikuti responsi telah efektik untuk 

mengembangkan kemampuan generik sains pemodel-

an bagi calon guru kimia. Hasil temuan ini sebagai 

salah satu alternatif jawaban untuk mengembangkan 

kemampuan generik pemodelan yang menurut Bro-

tosiswojo sulit terkembangkan, namun hasil peneli-

tian ini mengalami peningkatan N-gain dalam kate-

gori tinggi. Tsoi (2007) menyatakan pembelajaran 

berbantuan multimedia mampu mengkongkritkan kon-

sep kimia yang abstrak, mikroskopik, dan keruangan 

struktur molekul sehingga meningkatkan penguasaan 

konsep daya nalar mahasiswa.  

Brotosiswojo (2001) menempatkan kemampuan 

generik sains inferensi logika dan abstraksi sebagai 

kemampuan generik sains yang sulit dikembangkan. 

Sependapat dengan Brotosiswojo, ternyata hasil temu-

an penelitian ini juga diperoleh data bahwa kemam-

puan generik abstraksi, inferensi logika, dan hukum 

sebab akibat sebagai kemampuan generik sains yang 
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belum terkembangkan sampai tingkat pencapaian N-

gain tinggi.  

Penguasaan Konsep Kimia Organik Calon Guru 

Kimia 

Hasil temuan penelitian ini ditemukan pokok 

bahasan stereokimia dan pokok bahasan atom dan mo-

lekul memiliki harga N-gain sedang (N-gain 0,46 

dan 0,51). Hal tersebut, karena konsep pada stereo-

kimia, atom, dan molekul selain sebagai wahana me-

ngembangkan kemampuan generik bahasa simbolik 

dan pemodelan, tetapi juga untuk mengembangkan 

kemampuan generik yang sulit terkembangkan seperti 

kemampuan generik abstraksi, inferensi logika, hu-

kum sebab akibat dan konsistensi logis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara mahasiswa kelompok pres-

tasi tinggi dan rendah dalam penguasaan konsep Kimia 

Organik dalam keempat pokok bahasan yang dijadi-

kan objek penelitian ini. Hal tersebut ditandai harga 

t-hitung lebih besar daripada t-tabel pada taraf keper-

cayaan 95% (uji dua pihak). Hal ini berati MPKOKG 

telah mampu meningkatkan penguasan konsep calon 

guru kimia, namun dalam pelaksanaannya perlu ada 

bimbingan untuk mahasiswa kelompok prestasi rendah.  

Hasil analisis skor pretes dan postes, mahasiswa 

calon guru kimia telah mengalami peningkatan pengu-

asaan konsep-konsep organik dengan harga N-gain 

paling rendah dalam penelitian ini yaitu 0,323 pada 

penguasaan konsep isomeri geometrik dari alkena, 

hal ini terjadi karena pertanyaannya menuntut kemam-

puan generik dalam berabstraksi, pemodelan dan ba-

hasa simbolik, sehingga kelompok prestasi sedang 

dan rendah belum menguasai kemampuan be-

rabstraksi dengan baik. Retno DS (2006) dalam bi-

dang stereokimia anorganik, menemukan kelompok 

prestasi tinggi lebih baik daripada kelompok prestasi 

sedang dan rendah.  

Tanggapan, Keunggulan dan Keterbatasan 

MPKOKG 

Berdasarkan hasil analisis dari angket yang telah 

disebarkan pada mahasiswa, ditemukan suatu tang-

gapan positif terhadap MPKOKG dengan penilaian 

yang tinggi untuk pertambahan konsep Kimia Orga-

nik, ajakan untuk terlibat aktif selama pembelajaran, 

serta pemberian layanan bimbingan. 

Penerapan MPKOKG ditemukan beberapa ke-

unggulan yaitu (a) dapat dimanfaatkan untuk mening-

katkan penguasaan konsep Kimia Organik dan ke-

mampuan generik sains bagi calon guru kimia, (b) 

memungkinkan dosen melakukan layanan bimbingan 

individual. Layanan individu kepada mahasiswa ter-

laksana, karena pada proses pembelajaran dengan 

MPKOKG selalu diikuti oleh lembaran pertanyaan 

dimana pertanyaan bersifat membimbing dan disusun 

secara sistematis serta berurutan sesuai konsep-konsep 

yang akan diajarkan dan tingkat kesulitan yang bera-

gam sehingga menjadikan mahasiswa merasa terbantu 

dalam memahami konsep Kimia Organik serta kemam-

puan generik sains yang dikembangkan bagi calon gu-

ru kimia, (c) memberikan contoh langsung model pem-

belajaran kimia berorientasi kemampuan generik sains 

pada calon guru kimia.  

Keterlibatan aktif mahasiswa calon guru kimia 

secara terus menerus dalam pembelajaran kimia or-

ganik dan kemampuan generik sains diharapkan me-

miliki keterampilan berpikir yang teratur yang meru-

pakan perangkat handal untuk dapat menyelesaikan 

masalah. Apabila hal ini dikaitkan dengan tugas ma-

hasiswa sebagai calon guru kimia maka dapat dika-

takan sangat relevan karena mereka tidak hanya men-

dengar ceramah, atau sekedar melihat, tetapi bahkan 

dia mengalami sendiri pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa yang belajar (National Reseach 

Council, 2008). Ini merupakan bekal yang berguna 

bagi para calon guru kimia karena di lapangan kelak 

mereka berandil besar dalam menemukan kualitas pem-

belajaran kimia di sekolah lanjutan kelak. Carind dan 

Sund (1989) menyatakan keunggulan suatu pembe-

lajaran berpusat aktivitas mahasiswa melalui kegiatan 

mengenal masalah, mengidentifikasikan variabel, dan 

akhirnya menemukan langkah untuk penyelesaian ma-

salah tersebut. 

Pembelajaran Kimia Organik dalam penelitian 

ini untuk mengembangkan kemampuan generik sains 

bagi calon guru kimia, walaupun telah dirancang se-

cara baik dengan pertimbangan situasi dan kelas tetapi 

dari pengamatan selama penelitian masih terdapat be-

berapa keterbatasan yaitu (a) pembelajaran ini lebih 

efektif jika jumlah peserta yang tidak begitu banyak, 

(b) memerlukan perangkat komputer dan waktu be-

lajar dengan jumlah yang cukup, dan (c) kontrol ter-

hadap kemampuan calon guru kimia masih perlu di-

perhatikan, karena pada penelitian ini sebagai vari-

abel penelitiannya hanya penguasaan konsep dalam 

Kimia Organik, kemampuan generik sains, dan model 

pembelajaran. Variabel lain seperti minat, motivasi, 

gaya kognitif, dan lingkungan belajar tidak dikontrol.  

SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian, temuan, dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

MPKOKG dapat meningkatkan penguasaan kemam-

puan generik sains calon guru kimia sampai pada tingkat 
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pencapaian harga N-gain kategori tinggi dan sedang dan 

penguasaan konsep Kimia Organik sampai pada harga 

N-gain kategori sedang, serta memperoleh tanggapan 

positif dari mahasiswa. 
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